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ABSTRAK

Maisha Rahmadeta, 2025. Efektivitas Mini Drum Dalam Mengembangkan
Kecerdasan Musikal Anak Di Taman Kanak-Kanak Kemala Bhayangkari 1
Kota Padang. Skripsi. Departemen Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia
Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi dengan permasalahan berdasarkan fakta
dilapangan yang menunjukkan bahwa kecerdasan musikal anak belum berkembang,
seperti anak yang tidak merespon dalam bernyanyi, sulit untuk mengikuti setiap
ketukan dan tempo musik, serta sulit untuk mencocokkan nada dan irama sesuai
dengan lagu yang didengarkan. Media yang digunakan guru kurang kreatif, inovatif
dan kurang menarik bagi anak. Media yang digunakan oleh guru hanya
menggunakan tamborin, marakas dan tepuk. Oleh karena itu diperlukannya media
yang menarik untuk meningkatkan kecerdasan musikal anak. Pada Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas mini drum dalam
mengembangkan kecerdasan musikal anak di Taman Kanak-kanak Kemala
Bhayangkari 1 Kota Padang.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen
dalam bentuk Quasy Exsperimen. Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu empat
puluh empat anak, dengan sampel penelitiian B1 sebagai kelas eksperimen dan B2
sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling.
Prosedur pengumpulan data melalui uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis
dan uji effect size dengan menggunakan SPSS 30 for windows 11 dengan taraf
signifikan 5% (0,05).

Hasil penelitian pada pre-test menunjukkan bahwa kelompok kontrol
memperoleh rata-rata 12,80 dan kelompok eksperimen memperoleh rata-rata 13,70.
Sedangkan rata-rata post-test adalah 25,70 pada kelompok eksperimen dan 20,16
pada kelompok kontrol. Nilai sig (2-failed) yang diperoleh dari uji t adalah 0,003 <
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas mini drum dalam
mengembangkan keceerdasan musikal anak di Taman Kanak-kanak Kemala
Bhayangkari 1 Kota Padang.

Kata kunci: Anak Usia Dini, Musikal Anak, Mini Drum
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami pertumbuhan
dan perkembangan yang sangat cepat. Anak usia dini juga merupakan amanah
dari Tuhan yang harus dilindungi dan di didik agar menjadi pribadi yang
bermanfaat bagi orang lain. Anak usia dini memiliki hak dan peluang untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki. Menurut Ebbeck, seorang ahli anak usia
dini yang berasal dari Australia, berpendapat bahwa pendidikan anak usia dini
mencakup layanan untuk anak sejak lahir hingga usia 8 tahun. Pada masa awal
kehidupan, anak membutuhkan stimulasi yang mencukupi agar dapat
bertumbuh dan berkembang dengan optimal.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar sehingga anak dapat mengembangkan potensi dirinya. Begitu
juga dengan pendidikan anak usia dini, yang dirancang untuk membantu
mengembangkan sumber daya manusia sehingga Pendidikan Anak Usia Dini
bertujuan untuk membantu menstimulasi seluruh potensi yang dimiliki anak.
sehingga akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak.
Pendidikan anak usia dini berguna sebagai wadah awal pengembangan sumber
daya manusia yang menitikberatkan pada peletakan dasar pertumbuhan dan
perkembangan fisik, kecerdasan, sosial-emosional, bahasa dan komunikasi

sesuai dengan tahapan perkembangan.



Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) merupakan suatu Lembaga
formal yang diselenggarakan dengan tujuan memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada perkembangan
seluruh aspek perkembangan anak. Pendidikan di TK merupakan saat yang
paling baik bagi seorang anak untuk memperoleh pendidikan yang tepat untuk
mengembangkan seluruh kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh anak agar
dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh. Pada masa ini merupakan dasar
pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial-
emosional dan seni.

Anak usia dini memiliki kecerdasan jamak (multiple intellegences)
dimana setiap anak memiliki kemampuan atau kecerdasan dengan cara berfikir
sendiri, karena anak usia dini itu unik. Kecerdasan multiple intellgences pada
anak usia dini semua intelegensi itu berbeda-beda, tetapi semuanya sederajat.
Dalam pengertian ini, tidak ada intelegensi yang lebih baik atau penting dari
intelegensi yang lain. Semua kecerdasan dimiliki manusia dalam kadar yang
tidak persis sama.

Gardner dalam Hanafi (2016) menyatakan bahwa anak memiliki
sembilan kecerdasan. Sembilan jenis kecerdasan yang dimiliki anak usia dini
yang disebut dengan multiple intellegences atau kecerdasan majemuk, yaitu
kecerdasan linguistik, kecerdasan matematik-logis, kecerdasan ruang,
kecerdasan kinestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan interpersonal,
kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalis, dan kecerdasan spiritual.

Kecerdasan majemuk yang disampaikan oleh Gardner mencakup berbagai



jenis. Salah satu jenis kecerdasan majemuk itu adalah kecerdasan musikal, yang
dimaksud dengan kecerdasan musikal adalah suatu kemampuan dalam
mengembangkan, mengekspresikan, menikmati, dan memainkan alat musik
yang berkaitan dengan suara, ritme, melodi, dan intonasi.

Penelitian ini berfokus dalam mengembangkan kecerdasan musikal
anak. Menurut Gardner (2011) menyatakan bahwa, “music is the
corporealization of the intelligence that is in round” yang artinya musik adalah
kooporealisasi kecerdasan yang ada dalam suara. Dapat disimpulkan bahwa
musik merupakan kecerdasan yang berkembang lebih awal dibandingkan
kecerdasan lainnya.

Kecerdasan musikal pada anak 5-6 tahun dalam teori Gardner,
menjelaskan bahwa anak usia 5-6 tahun memiliki kemampuan untuk merespon
musik secara emosional seperti bergoyang maupun bernyanyi. Anak dapat
mengenali melodi, ritme, dan harmoni, sehingga anak dapat menirukan melodi
atau ritme yang didengar. Melalui permainan musik, anak belajar untuk
mengekspresikan diri dan berinteraksi dengan orang lain.

Musik merupakan wadah mengajarkan daya cipta, bahasa, daya pikir,
dan keterampilan. Kegiatan musik bagi anak merupakan perilaku yang wajar,
dikerjakan setiap hari dengan kapasitas yang bervariasi. Kegiatan musik
memiliki banyak manfaat untuk anak karena musik membantu pertumbuhan
mental, artinya seni dapat digunakan untuk melatih pikiran, imajinasi,

penalaran, perasaan, keindahan, sosial maupun toleransi yang bersifat apresiasi.



Menurut Yeni (2010:8) musik dapat mengembangkan kemampuan
imajinasi, daya pikir anak sehingga perkembangan intelegensinya dapat
berlangsung dengan baik. Musik membantu memudahkan anak ketika belajar
bidang studi lain, karena pendidikan seni mengasah visual intelegensi, sehingga
mudah mengungkapkan hal yang visual. Musik bukan saja didengarkan tapi
musik juga dapat dimainkan dengan cara dipukul seperti alat musik perkusi atau
benda yang dekat dengan anak misalnya meja, kaleng dan botol.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Taman Kanak-kanak Kemala
Bhayangkari 1 Kota Padang, pengembangan kecerdasan musikal anak usia dini
belum berkembang secara optimal. Terlihat bahwa masih ada anak-anak yang
tidak merespon dalam bernyanyi, sulit untuk mengikuti setiap ketukan dan
tempo musik yang didengarkan, serta masih sulit untuk mencocokkan nada dan
irama sesuai dengan lagu yang didengarkan. Agar anak menarik dalam
pembelajaran musik, hendaknya guru menggunakan ide yang kreatif, inovatif,
dan bervariasi untuk anak, karena kreatifitas dalam pemilihan strategi penting
dalam pembelajaran agar anak mau berperan aktif secara langsung dan tidak
pasif.4

Permasalahan di atas terjadi karena kurangnya media dalam
pembelajaran musik sehingga kemampuan musikal anak akan menjadi rendah.
Media yang digunakan oleh guru hanya menggunakan media tamborin, marakas
dan tepuk. Oleh karena itu diperlukannya media yang menarik untuk
meningkatkan kecerdasan musikal anak. Peneliti tertarik untuk menggunakan

media dari alat musik perkusi sederhana yaitu mini drum.



Mini drum sebagai alat musik perkusi sederhana dapat dimainkan
langsung oleh anak untuk mengenal irama dan melodi. Gardner (1983) dalam
teori Multiple Intelligences menyatakan bahwa kecerdasan musikal
berkembang lebih optimal melalui pengalaman langsung. Keterlibatan anak
dalam memegang, memainkan, dan memukul mini drum membantu
menstimulasi kemampuan musikalnya serta mendorong kreativitas. Dengan
demikian, mini drum menjadi media efektif untuk mengembangkan kecerdasan
musikal anak secara aktif dan menyenangkan.

Alat musik memiliki berbagai macam jenis yang salah satunya yaitu alat
perkusi. Alat musik perkusi merupakan alat musik sederhana yang dapat dibuat
sendiri dengan menggunakan barang bekas yang ada di lingkungan sekitar,
seperti botol, kaleng kecil, batu-batuan, kayu dan barang bekas lainnya yang
dapat digunakan untuk dijadikan sebagai alat musik. Dengan ini peneliti
membuat media dari barang bekas yaitu dengan menggunakan kaleng, kayu dan
karet yang digunakan sebagai alat dan bahan dalam membuat mini drum.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk meneliti
dengan judul “Efektivitas Mini Drum dalam Mengembangkan Kecerdasan

Musikal Anak di Taman Kanak-Kanak Kemala Bhayangkari 1 Kota Padang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah pada

penelitian ini adalah:



1. Perkembangan kecerdasan musikal anak usia dini yang belum optimal
seperti kurangnya kemampuan dalam menikmati lagu dan sulit untuk
mengikuti ketukan musik.

2. Belum optimal media mini drum dalam mengembangkan kecerdasan
musikal anak.

3. Penggunaan media pembelajaran yang belum inovatif dan kreatif dalam
pengembangan kecerdasan musikal anak usia dini.

C. Pembatasan Masalah
Pengembangan kecerdasan musikal pada anak usia dini yang akan
distimulasi sangat berkaitan dengan media yang akan dikenalkan kepada anak.

Oleh karena itu, peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu

penggunaaan media pembelajaran yang belum inovatif dan kreatif dalam

pengembangan kecerdasan musikal anak usia dini.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu, apakah mini drum efektif digunakan untuk
mengembangkan kecerdasan musikal anak di Taman Kanak-kanak Kemala
Bhayangkari 1 Kota Padang.
E. Asumsi Penelitian
Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah mini drum efektif dalam
mengembangkan kecerdasan musikal anak di Taman Kanak-kanak Kemala

Bhayangkari 1 Kota Padang.



F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif mini
drum digunakan dalam mengembangkan kecerdasan musikal anak di Taman
Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 1 Kota Padang.
G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa
pihak, diantaranya:
1) Manfaat Teoritis
Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan baru tentang khanzanah keilmuan di bidang anak
usia dini khususnya khususnya dalam peningkatan kecerdasan musikal
anak.
2) Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
langsung mengenai efektifitas mini drum dalam meningkatkan
kecerdasan musikal anak.
b. Bagi Guru
1) Memberikan  pengalaman, membantu  memperbaiki  dan
meningkatkan pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru

terhadap anak.



2) Meningkatkan kemampuan guru agar dapat berkembang dengan
menciptakan media pembelajaran yang inovatif, kreratif, menarik
dan menyenangkan bagi anak.

c. Bagi Anak
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
kecerdasan musikal anak di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 1

Kota Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pre-fest dan post-test yang sudah dilakukan oleh
peneliti, didaparkan hasil effect size kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu
1,54. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa terdapat perbedaaan yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil dari analisis data
penelitian menunjukkan bahwa uji normalitas dan homogenitas pada pre-test
dan post-test berdisttribusi normal dan homogen. Selanjutnya berdasarkan uji-t
menunjukkan nilai sig (2-tailed) adalah sebesar 0,003 < 0,05 maka HO ditolak,
Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya efektifitas
mini drum dalam mengembangkan kecerdasan musikal anak di Taman Kanak-
kanak Kemala Bhayangkari 1 Kota Padang. Permasalahan pada anak yaitu
perkembangan kecerdasan musikal anak belum berkembang secara optimal. Hal
ini terlihat bahwa masih ada anak yang tidak merespon dalam bernyanyi, sulit
untuk mengikuti ketukan dan tempo yang didengarkan, serta masih sulit untuk

mencocokkan nada dan irama yang sesuai dengan lagu yang didengarkan.

B. Implikasi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap implikasi sebagai berikut:
1. Bagi anak, Penggunaan mini drum memberikan kesempatan kepada anak
untuk terlibat langsung dalam aktivitas musikal sehingga membantu
meningkatkan kemampuan mengenali ritme, tempo, dan pola bunyi.

2. Bagi guru, mini drum sebagai media pembelajaran yang efektif untuk

menstimulasi kecerdasan musikal anak secara terarah dan menyenangkan.
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3. Bagi sekolah, sekolah dapat mempertimbangkan penyediaan fasilitas alat

musik ritmis seperti mini drum sebagai sarana pendukung pembelajaran di

kelas.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti jelaskan di atas, maka

peneliti mengemukakan beberapa saran yaitu:

1.

Bagi anak, melalui mini drum diharapkan agar keceerdasan musikal pada
anak dapat berkembang dengan baik melalui mini drum terhadap

kecerdasan musikal anak.

Bagi guru, diharapkan dapat mengembangkan metode guru dalam
menciptakan kegiatan yang menarik dan bermakna bagi anak, serta
memotivasi guru dalam mengajar.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti dan menyampaikan
gagasan pembelajaran terkait kecerdasan musikal anak, serta kekurangan
yang ada pada penelitian ini diharapakan dapat menjadikan pembelajaran

agar tidak terjadi lagi pada peneliti selanjutnya.
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